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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Efektifitas Pelaksanaan Program Bimbingan Dan 

Konseling 

1. Pengertian Program Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan 

Hermien Laksmiwati, Agus Suyanto dan Mochamad. Nursalim, 

dalam bukunya Pengantar Bimbingan dan Konseling (2002) merumuskan 

pendapat dari para ahli tentang bimbingan, diantaranya:
27

 

1) Crow and Crow (1960), bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 

seseorang yang memiliki pribadi terpercaya dan pendidikan yang 

memadai, baik ia pria atau wanita kepada seorang individu berbagai 

tingkat usia agar mereka dapat mengendalikan kegiatan-kegiatan 

hidupnya sendiri, mengembangkan arah titik pandangnya sendiri, 

membuat keputusan sendiri dan memikul bebannya sendiri. 

2) Frank Miller (1961), Bimbingan adalah proses membantu individu 

untuk mencapai pemahaman diri dan arah diri terutama untuk membuat 

penyesuaian terhadap sekolah, keluarga dan masyarkat umum. 

3) Rachman Natawijaya (1972), bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, 
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supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup 

mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan 

dan keadaan keluarga serta masyarakat. 

Dewa Ketut Sukardi pun dalam salah satu bukunya yang berjudul 

Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (1983), menyebutkan 

bahwa: 

”Bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang diberikan 

kepada seseorang agar memperkembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi persoalan-persoalan 

sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnya secara 

bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang lain”
28

 

 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan agar individu itu dapat memahami 

diri, mengarahkan diri, mengembangkan diri, membuat keputusan sendiri, 

memikul tanggung jawab sendiri dan bertindak wajar.
29

 

Bimbingan dapat juga diartikan sebagai suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus-menerus agar 

individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri sehingga sanggup 

mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan 

tuntutan dan keadaan keluarga, sekolah dan masyarakat.
30
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b. Pengertian Konseling 

Menurut Dewa Ketut Sukardi (1983), dalam bukunya yang berjudul 

dasar-dasar bimbingan dan penyuluhan: 

Konseling adalah hubungan timbal balik antara konselor dengan 

klien (counselee), dalam memecahkan masalah-masalah tertentu 

dengan wawancara yang dilakukan secara “Face to Face” atau 

dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan klien, sehingga klien 

sanggup mengemukakan isi hatinya secara bebas, yang bertujuan 

agar klien mengenal dirinya sendiri, menerima diri sendiri dan 

menerapkan diri sendiri dalam proses penyesuaian dengan 

lingkungannya membuat keputusan, pemilihan dan rencana yang 

bijaksana serta berkembang dan berperan lebih baik dan optimal 

dalam lingkungannya.
31

 

 

Dalam buku lain, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah (2002), Dewa Ketut mengartikan konseling sebagai: 

Suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat mata atau tatap 

muka antara konselor dan klien yang berisi usaha yang laras, unik, 

human (manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian dan 

yang didasarkan atas norma-norma yang berlaku, agar klien 

memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam 

memperbaiki tingkah lakunya pada saat ini dan mungkin pada masa 

yang akan datang.
32

 

 

Prayitno dan Erman Amti (2004), juga menjelaskan pendapat dari 

para ahli tentang konseling, diantaranya:
33

 

1) Jones (1951), kegiatan di mana semua fakta dikumpulkan dan semua 

pengalaman siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi 
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sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan 

langsung dalam pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan 

masalah untuk klien. Konseling harus ditujukan pada perkembangan 

yang progresif dari individu untuk memecahkan masalah-masalahnya 

sendiri tanpa bantuan. 

2) Smith (1974), suatu proses di mana konselor membantu konseling 

membuat interpretasi-interpretasi tentang fakta yang berhubungan 

dengan pilihan, rencana, atau penyesuaian-penyesuaian yang perlu 

dibuatnya. 

Dari beberapa pengertian konseling di atas, Prayitno dan Erman 

Amti mengambil sebuah kesimpulan bahwa konseling adalah: 

“Proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang 

mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya 

masalah yang dihadapi oleh klien”
34

 

 

Dari pengertian bimbingan dan pengertian konseling di atas, dapat 

ditarik sebuah benang merah oleh penulis bahwa Bimbingan dan 

Konseling adalah proses bantuan khusus yang diberikan kepada semua 

siswa dalam membantu siswa memahami, mengarahkan diri, bertindak dan 

bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan siswa di sekolah, 

keluarga dan masyarakat dalam rangka mencapai perkembangan diri yang 

optimal. 
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c. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Pengertian bimbingan konseling berdasarkan SK Mendikbud 

No.025/D/1995, disebutkan sebagai: 

“Pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan 

maupun kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal, 

dalam bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan 

bimbingan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung, berdasarkan pada norma-norma yang berlaku” 

 

Jadi, tujuan umum bimbingan dan konseling yaitu membantu 

peserta didik atau siswa dalam memahami diri dan lingkungan, 

mengarahkan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

mengembangkan potensi dan kemandirian diri secara optimal pada setiap 

tahap perkembangannya. 

d. Pengertian Program Bimbingan dan Konseling 

Program Bimbingan dan Konseling adalah satuan rencana 

keseluruhan kegiatan Bimbingan dan Konseling yang akan dilaksanakan 

pada periode waktu tertentu, seperti periode bulanan, caturwulan dan 

tahunan. Dengan demikian ada program tahunan Bimbingan dan Konseling 

dan program caturwulanan Bimbingan dan Konseling yang selanjutnya 

dijabarkan ke dalam bulanan, mingguan dan harian. Program ini memuat 

unsur-unsur yang terdapat di dalam berbagai ketentuan tentang 
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pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dan diorientasikan kepada 

pencapaian tujuan kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah.
35

 

2. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

SK Menpan no. 84/ 1993 pasal 4 menegaskan bahwa tugas pokok guru 

pembimbing adalah: 

“Menyusun program bimbingan, melaksanakan program bimbingan, 

evaluasi pelaksanaan bimbingan, analisis hasil pelaksanaan bimbingan, 

dan tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik yang 

menjadi tanggungjawabnya”
36

 

 

Unsur-unsur utama yang terdapat di dalam tugas pokok guru 

pembimbing meliputi:
37

 

a. Bidang-Bidang Bimbingan dan Konseling 

1) Bidang Bimbingan Pribadi 

Yang di maksud dalam bidang bimbingan pribadi yakni, membantu 

siswa untuk menemukan dan mengembangkan pribadi beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. mantap dan mandiri serta 

sehat jasmani dan rohani.
38
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2) Bidang Bimbingan Sosial 

Dalam bidang bimbingan sosial, membantu siswa mengenal dan 

berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi budi pekerti 

luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.
39

 

3) Bidang Bimbingan Belajar 

Bidang Bimbingan belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka 

mengikuti pendidikan sekolah atau madrasah dan belajar secara 

mandiri.
40

 Dalam hal ini berupa cara belajar efektif, yaitu: 

a) Kondisi dan Strategi Belajar 

Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif perlu memperhatikan 

beberapa hal berikut: 

o Kondisi Internal 

Kondisi (situasi) yang ada dalam diri siswa misalnya 

kesehatannya, keamanannya dan sebagainya. 

o Kondisi Eksternal 

Kondisi yang ada di luar diri pribadi siswa yaitu, kebersihan 

rumah, ruang belajar, lingkungan sekolah dan sebagainya. 
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o Strategi Belajar 

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila menggunakan 

strategi yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat 

mencapai hasil yang semaksimal mungkin, jadi perlu 

memperhatikan hal-hal berikut: 

• Jasmani 

Belajar memerlukan tenaga, karena untuk mencapai hasil 

yang baik diperlukan keadaan jasmani yang sehat. 

• Emosional dan Sosial 

Jiwa yang tertekan atau emosi yang kuat serta tidak disukai 

teman akan menemui kesulitan belajar. 

• Lingkungan 

Tempat belajar hendaknya tenang dan bersih. 

• Proses Belajar 

Memulai pekerjaan tepat waktu dan menentukan apa yang 

harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Proses selanjutnya 

pada akhir belajar menyelidiki sampai mana menguasai 

materi. 

• Optimis 

Mampu bersikap bisa menyelesaikan suatu tugas dan siap 

bersaing. 
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• Waktu 

Memiliki tekad dan menyediakan waktu untuk belajar setiap 

hari dengan efisien. 

• Rencana 

Membuat rencana belajar serta waktu yang efektif. 

• Konsentrasi 

Belajar dengan fokus dan penuh konsentrasi 

b) Metode Belajar 

o Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya 

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang 

dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Jadwal juga 

berpengaruh terhadap belajar. Agar belajar dapat berjalan 

dengan baik dan berhasil,  seseorang perlu siswa mempunyai 

jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan 

teratur/disiplin.
41

 

o Membaca dan Membuat Catatan 

Sebagian besar kegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat 

belajar dengan baik maka perlu membaca dengan baik pula 

serta membuat suatu catatan-catatan penting dari apa yang telah 

dipelajari. 
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o Mengulangi Bahan Pelajaran 

Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan 

adanya pengulangan bahan yang belum begitu dikuasai serta 

mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang.
42

 

o Mengerjakan Tugas 

Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlu mengerjakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup mengerjakan PR, 

menjawab soal latihan buatan sendiri, soal dalam buku 

pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian.
43

 

4) Bidang Bimbingan Karier 

Bidang bimbingan karier yakni membantu peserta didik dalam 

menghadapi masalah-masalah seperti: pemahaman terhadap dunia 

kerja, pengembangan karier, penyesuaian pekerjaan, pemahaman 

terhadap keadaan dirinya serta kemungkinan-kemungkinan 

pengembangan karier yang sesuai dengan kemampuannya.
44

 

b. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Berbagai jenis layanan perlu dilakukan sebagai wujud 

penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap sasaran 

layanan yaitu peserta didik. Dalam rangka pencapaian tujuan Bimbingan 
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dan Konseling di sekolah, terdapat beberapa jenis layanan yang diberikan 

kepada siswa, diantaranya : 

1) Layanan Orientasi 

Yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang memungkinkan peserta 

didik memahami lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasuki 

peserta didik, untuk mempermudah dan memperlancar berperannya 

peserta didik di lingkungan yang baru itu.
45

 

Tujuan layanan orientasi adalah agar peserta didik dapat beradaptasi 

dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru secara tepat dan 

memadai, yang berfungsi untuk pencegahan dan pemahaman 

2) Layanan Informasi 

Layanan Informasi merupakan memberi informasi yang dibutuhkan 

peserta didik. Tujuan layanan ini, agar peserta didik memiliki 

pengetahuan (informasi) yang memadai, baik tentang dirinya maupun 

tentang lingkungannya, masyarakat, serta sumber-sumber belajar 

termasuk internet. Informasi yang diperoleh peserta didik sangat 

diperlukan agar lebih mudah dalam membuat perencanaan dan 

mengambil keputusan.
46

 

Ada juga metode layanan informasi di sekolah, yang dapat diberikan 

siswa yaitu dengan berbagai cara, seperti metode ceramah, diskusi 
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panel, wawancara, karya wisata, alat-alat peraga dan alat-alat bantu 

lainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karier, sosiodrama.
47

 

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya 

penempatan atau penyaluran di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan, 

atau program studi, program pilihan, magang, kegiatan kurikuler atau 

ekstra kurikuler) sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi 

pribadinya.
48

 

4) Layanan Bimbingan Belajar 

Yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang memungkinkan peserta 

didik (klien) mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 

kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan 

kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan 

kegiatan belajar lainnya.
49

 

Layanan ini dilaksanakan melalui tahap-tahap: pengenalan siswa yang 

masih belajar; pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah belajar; 

dan pemberian bantuan pengentasan masalah belajar. 
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5) Layanan Konseling Perorangan 

Yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang memungkinkan peserta 

didik (klien) mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara 

perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan 

pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya.
50

 Sehingga bisa 

dikatakan bahwa konseling merupakan “jantung hati” yang berarti 

bahwa apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka 

masalah klien akan teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan 

lainnya tinggal mengikuti atau berperan sebagai pendamping. 

6) Layanan Bimbingan Kelompok 

Yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang memungkinkan peserta 

didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara 

sumber tertentu (terutama dari pembimbing atau konselor) yang 

berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari.
51

 

7) Layanan Konseling Kelompok 

Yaitu layanan Bimbingan dan Konseling yang memungkinkan peserta 

didik (klien) memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 

pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika 
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kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah-masalah pribadi 

yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok.
52

 

c. Jenis-Jenis Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling, 

1) Aplikasi Instrumentasi Bimbingan 

Mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik (baik secara 

individual maupun kelompok), keterangan tentang lingkungan peserta 

didik dan lingkungan yang lebih luas (informasi pendidikan dan 

jabatan).
53

 

2) Himpunan Data 

Menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengan 

keperluan pengembangan siswa dalam berbagai aspeknya. Data yang 

terhimpun merupakan hasil dari upaya aplikasi instrumentasi dan apa 

yang menjadi isi himpunan data dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam 

kegiatan layanan bimbingan.
54

 

3) Konferensi Kasus 

Membahas permasalahan yang dialami oleh siswa tertentu dalam suatu 

forum diskusi yang dihadiri oleh pihak-pihak terkait (Guru 

Pembimbing, Wali Kelas, Guru Mata Pelajaran, Kepala Sekolah, Orang 

Tua dan Tenaga Ahli lainnya) yang diharapkan dapat memberikan data 
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dan keterangan lebih lanjut serta kemudahan-kemudahan bagi 

terentaskannya permasalahan tersebut (bersifat terbatas dan tertutup).
55

 

4) Kunjungan Rumah 

Untuk memperoleh berbagai keterangan (data) yang diperlukan dalam 

pemahaman lingkungan, permasalahan siswa serta untuk pembahasan 

dan pengentasan permasalahan siswa.
56

 

5) Alih Tangan Kasus 

Mengalihkan siswa yang bermasalah kepada guru pembimbing. 

Sebaliknya, bila guru pembimbing menemukan siswa yang bermasalah 

dalam bidang pemahaman/penguasaan materi pelajaran/latihan secara 

khusus mengalih-tangankan siswa tersebut kepada guru mata 

pelajaran/praktik untuk mendapatkan pengajaran/latihan perbaikan dan 

program pengayaan. Guru pembimbing juga mengalih-tangankan 

permasalahan siswa kepada ahli-ahli lain yang relevan seperti dokter, 

psikiater, ahli agama, polisi dan lain-lain.
57

 

d. Tahapan Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling, 

Rencana satuan layanan dan satuan pendukung yang merupakan 

realisasi dari tahap pertama kegiatan yang merencanakan program 

Bimbingan dan Konseling, maka selanjutnya rencana itu diwujudkan ke 
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dalam pelaksanaan program. Program yang telah direncanakan itu lebih 

lanjut dilaksanakan melalui:
58

 

1) Persiapan Pelaksanaan 

a) Persiapan perangkat lunak dan perangkat keras Bimbingan dan 

Konseling. 

b) Persiapan personil Bimbingan dan Konseling. 

c) Persiapan keterampilan menggunakan metode, teknik khusus, 

media dan alat. 

d) Persiapan administrasi Bimbingan dan Konseling. 

2) Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

a) Penerapan metode, teknik khusus, media dan alat. 

b) Penyampaian bahan dan pemanfaatan sumber bahan. 

c) Pengaktifan nara sumber. 

d) Efisiensi waktu. 

e) Administrasi pelaksanaan. 

e. Jumlah Siswa Yang Menjadi Tanggung Jawab Guru Pembimbing Untuk 

Memperoleh Pelayanan (Minimal 150 Siswa). 

Setiap guru pembimbing perlu dijabarkan ke dalam program-

program kegiatan. Program-program kegiatan itu perlu terlebih dahulu di 

susun dalam bentuk satuan-satuan kegiatan yang nantinya merupakan 
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wujud nyata pelayanan langsung Bimbingan dan Konseling terhadap siswa 

asuh. 

Pembagian siswa asuh diatur oleh sekolah masing-masing dengan 

mempertimbangkan pemerataan, kemudahan, dan keefektifan pelaksanaan 

kegiatan Bimbingan dan Konseling.  

Jumlah siswa asuh sebesar 150 orang atau lebih itu dibagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil (yang masing-masing beranggotakan 10-15 

orang) untuk keperluan kegiatan kelompok dalam Bimbingan dan 

Konseling (seperti layanan bimbingan kelompok dan konseling 

kelompok).
59

 

3. Pengelolaan Layanan Bimbingan dan Konseling 

a. Organisasi Bimbingan dan Konseling 

Pengorganisasian kegiatan Bimbingan dan Konseling adalah bentuk 

kegiatan yang mengatur cara kerja, prosedur kerja dan pola atau 

mekanisme kerja kegiatan Bimbingan dan Konseling. Kegiatan Bimbingan 

dan Konseling dapat berjalan dengan lancar, tertib, efektif dan efisien 

apabila dilaksanakan dalam suatu organisasi yang baik dan teratur.
60

 

Adapun pola organisasi Bimbingan dan Konseling di sekolah, dan 

pola tersebut tidak perlu selalu seragam strukturnya. Setiap sekolah dapat 

menyusun struktur organisasi Bimbingan dan Konseling sesuai dengan 
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besar kecilnya dan kepentingan sekolah bersangkutan dalam pelaksanaan 

layanan Bimbingan dan Konseling. 

Berikut pola organisasi Bimbingan dan Konseling yang disarankan: 

Organisasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

= Garis Instruktif 

= Garis Koordinatif 

Keterangan: 

1) Kepala Sekolah 

Adalah penanggung jawab pelaksanaan teknis Bimbingan dan 

Konseling di sekolahnya. 

2) Guru Pembimbing 

Adalah pelaksana utama yang mengkoordinir semua koordinator BK 

kegiatan yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan dan yang terkait 

dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

 

 

Kepala Sekolah 

Wakil Kepala Sekolah 
BP3 

Guru Mata 

Pelajaran 

Siswa 

Wali Kelas/ 

Guru Pembina 
Koord. BK 

Guru Pembimbing 

TU 

Tenaga Ahli 

Instansi Lain 
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3) Guru Mata Pelajaran 

Guru mata pelajaran adalah pelaksana pengajaran dan pelatihan serta 

bertanggung jawab memberikan informasi tentang siswa untuk 

kepentingan Bimbingan dan Konseling. 

4) Wali kelas atau guru 

Adalah guru yang diberi tugas khusus di samping mengajar pelatih 

untuk mengelola satu kelas siswa tertentu dan bertanggung jawab 

membantu kegiatan Bimbingan dan Konseling di kelasnya. 

5) Siswa 

Adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran, latihan dan 

pelayanan Bimbingan dan Konseling. 

6) Tata Usaha 

Adalah pembantu Kepala Sekolah dalam penyelenggaraan 

administrasi, ketata usahaan sekolah dan pelaksanaan administrasi 

Bimbingan dan Konseling. 

7) BP 3 

Badan pembantu penyelengsgaraan pendidikan adalah organisasi orang 

tua siswa yang berkewajiban membantu penyelenggaraan pendidikan 

termasuk pelaksanaan Bimbingan dan Konseling. 
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Adapun kewajiban dan tugas personil sekolah yang terkait dengan 

kegiatan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, yaitu:
61

 

1) Kepala Sekolah 

Sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan di sekolah, tugas 

kepala sekolah adalah sebagai berikut: 

a) Mengkoordinasi seluruh kegiatan pendidikan yang mencakup 

kegiatan pengajaran, pelatihan dan bimbingan di sekolah. 

b) Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang 

diperlukan dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling. 

c) Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program Bimbingan 

dan Konseling. 

d) Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah. 

e) Menetapkan koordinator guru pembimbing (atas kesepakatan 

dengan guru pembimbing) yang bertanggung jawab atas koordinasi 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

f) Membuat surat tugas guru pebimbing dalam proses Bimbingan dan 

Konseling pada setiap awal semesteran. 

g) Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan Bimbingan dan 

Konseling sebagai bahan usulan angka kredit bagi guru 

pembimbing. Surat pernyataan ini dilampiri bukti fisik pelaksanaan 
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tugas (rencana dan persiapan pelaksanaan, evaluasi, analisis dan 

tindak lanjut) 

h) Mengadakan kerja sama dengan instansi lain yang terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Konseling. 

i) Melaksanakan Bimbingan dan Konseling terhadap sedikit-dikitnya 

40 orang siswa, bagi kepala sekolah yang berlatar belakang 

Bimbingan dan Konseling. 

2) Wakil Kepala Sekolah 

Wakil Kepala Sekolah membantu Kepala Sekolah dalam hal-hal 

sebagai berikut: 

a) Mengkoordinasikan pelaksanaan layanan Bimbingan dan 

Konseling kepada semua personil sekolah. 

b) Pelaksanaan kebijakan Kepala Sekolah terutama dalam pelaksanaan 

layanan Bimbingan dan Konseling. 

c) Melaksanakan Bimbingan dan Konseling sedikit-dikitnya 75 orang 

siswa, bagi Wakil Kepala Sekolah yang berlatar belakang 

Bimbingan dan Konseling. 

3) Koordinator Guru Pembimbing 

a) Mengkoordinasikan para guru pembimbing dalam; 

- Mensosialisasikan pelayanan bimbingan dan konseling. 

- Menyusun program bimbingan dan konseling. 

- Melaksanakan program bimbingan dan konseling. 
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- Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling. 

- Mengadakan penilaian program bimbingan dan konseling. 

- Melaksanakan tindak lanjut bimbingan dan konseling. 

b) Mengusulkan kepada Kepala Sekolah dan mengusahakan 

terpenuhinya tenaga, sarana dan prasarana bimbingan dan 

konseling. 

c) Mempertanggung-jawabkan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 

konseling kepada Kepala Sekolah. 

4) Guru Pembimbing. 

a) Mensosialisasikan kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 

b) Merencanakan program bimbingan dan konseling. 

c) Melaksanakan persiapan (termasuk rencana kegiatan bimbingan 

dan konseling.) 

d) Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling terhadap sedikit-

dikitnya pada 150 orang siswa. 

e) Melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling. 

f) Mengadakan penilaian proses dan hasil kegiatan layanan 

bimbingan dan konseling. 

g) Menganalisis hasil penelitian bimbingan dan konseling. 

h) Melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil analisis penilaian 

bimbingan dan konseling. 

i) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling. 
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j) Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatan bimbingan dan 

konseling kepada kepada koordinator guru pembimbing. 

5) Staf Administrasi Bimbingan dan Konseling. 

a) Membantu guru pembimbing dan koordinator guru pembimbing 

dalam mengadministrasikan seluruh kegiatan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

b) Membantu persiapan seluruh kegiatan bimbingan dan konseling. 

c) Membantu menyiapkan sarana yang diperlukan dalam layanan 

bimbingan dan konseling. 

6) Guru Mata Pelajaran 

a) Membantu mensosialisasikan layanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa. 

b) Bekerjasama dengan guru pembimbing mengidentifikasi siswa 

yang memerlukan bimbingan. 

c) Mengalih tangankan (referal) siswa yang memerlukan bimbingan 

kepada guru pembimbing. 

d) Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan (program 

perbaikan dan program pengayaan). 

e) Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperoleh layanan 

bimbingan dari guru pembimbing. 

f) Berpartisipasi dalam program layanan bimbingan dan konseling 

(misalnya dalam konferensi kasus). 
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g) Membantu pengumpulan data atau informasi yang diperlukan 

dalam rangka penilaian layanan bimbingan dan konseling.  

7) Wali Kelas 

a) Membantu guru pembimbing melaksanakan layanan yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

b) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa, 

khususnya di kelas yang menjadi tanggungjawabnya, untuk 

mengikuti layanan bimbingan dan konseling. 

c) Memberikan data atau informasi tentang siswa di kelasnya untuk 

memperoleh pelayanan bimbingan dari guru pembimbing. 

d) Berpartisipasi dalam konferensi kasus. 

e) Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentang siswa yang 

perlu mendapatkan perhatian khusus. 
62

 

b. Mekanisme Kerja Pengadministrasian Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

Mekanisme kerja pengadministrasian kegiatan Bimbingan dan 

Konseling menurut Ahmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto (2005) 

seperti  yang tertera dalam bukunya Manajemen Bimbingan dan Konseling 

di SMA mengatakan bahwa: 

”Agar pelakasanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah 

dapat berjalan secara teratur dan mencapai tujuan, perlu adanya 

administrasi yang baik, teratur dan mantap. Sebab tanpa 

administrasi yang baik, teratur dan mantap, proses pelaksanaan 
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layanan bimbingan tidak akan mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah di tetapkan”
63

 

 

Adapun mekanisme kerja administrasi Bimbingan dan Konseling di 

sekolah sebagai berikut: 

1) Pada permulaan memasuki sekolah, dilakukan pencatatan pribadi siswa 

dengan menyebarkan angket, baik yang diisi oleh siswa itu sendiri 

maupun diisi oleh orang tua. Siswa yang melanjutkan studi ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, data pribadi yang telah diisi perlu 

dilengkapi dengan data nilai prestasi belajar sebelumnya, misalnya 

buku raport, ijazah, STTB di SD serta nilai testing masuk kalau ada. 

Apabila data yang telah masuk dari masing-masing siswa sudah 

dianggap memadai dan lengkap, maka data-data itu dihimpun dalam 

satu file, map, buku pribadi untuk masing-masing siswa secara teratur 

dan sistimatis.  

2) Catatan kejadian siswa tentang tingkah laku dalam kelas selama proses 

belajar mengajar berlangsung dibuat oleh guru bidang studi dan 

disampaikan kepada wali kelasnya. Catatan anekdot yang diterima dari 

masing-masing guru bidang studi atau wali kelas, dihimpun dalam 

bentuk laporan observasi mingguan kemudian dimasukkan ke dalam 

buku pribadi siswa.  
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3) Dari hasil laporan observasi yang telah disampaikan oleh wali kelas 

dan kemudian dimasukkan ke dalam buku pribadi siswa oleh petugas 

administrasi bimbingan, seterusnya dipelajari oleh guru pembimbing. 

Materi-materi yang dipelajari oleh guru pembimbing sering disebut 

studi kasus. Bila dipandang masalah itu cukup serius dan menonjol 

serta mendesak untuk ditanggulangi, maka siswa (kasus) bersangkutan 

dipanggil oleh guru pembimbing untuk diadakan konseling. Bila dari 

proses konseling yang telah diselenggarakan oleh guru pembimbing 

dianggap belum cukup memadai untuk memecahkan masalah siswa 

bersangkutan, maka perlu diselenggarakan konferensi kasus. 

Penyelenggaraan konferensi kasus harus diketahui dan diikuti oleh 

kepala sekolah. 

4) Hasil sosiometri yang berupa sosiogram oleh wali kelas dimasukkan ke 

dalam buku pribadi siswa sebagai bahan studi kasus. Apabila dijumpai 

masalah-masalah yang menonjol dalam sosiogram misalnya adanya 

siswa yang terisolir, maka guru pembimbing dapat secara langsung 

memanggil siswa bersangkutan untuk diadakan konseling.  

5) Hasil wawancara, daftar presensi, daftar nilai raport yang 

diselenggarakan oleh wali kelas dimasukkan ke dalam kartu pribadi 

siswa.  

6) Hasil kunjungan rumah yang diselenggarakan oleh wali kelas, guru 

bidang studi disampaikan kepada guru pembimbing untuk dipakai 
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sebagai bahan rapat-rapat dengan kepala sekolah. Hasil laporan home 

visit yang telah disampaikan kepada wali kelas/ guru pembimbing oleh 

koordinator Bimbingan dan Konseling dihimpun dalam catatan kasus 

pribadi.  

7) Hasil pemeriksaan dari petugas khusus atau tenaga ahli, misalnya hasil 

pemeriksaan psikologis dari psikolog, hasil pemeriksaan fisik atau 

kesehatan dari dokter atau jururawat dimasukkan ke dalam buku 

pribadi siswa dan juga disampaikan kepada kepala sekolah untuk 

diketahui.  

8) Laporan harian, mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan kegiatan 

bimbingan seperti kegiatan konseling perorangan, bimbingan 

kelompok, konseling kelompok, himpunan data, konferensi kasus, 

kunjungan rumah membuat rencana layanan atau pendukung, 

mempersiapkan bahan untuk layanan atau pendukung, mengadakan 

evaluasi dan analisis hasil evaluasi, dan merencanakan program tindak 

lanjut yang dibuat oleh guru pembimbing atau koordinator guru 

pembimbing dilaporkan kepada kepala sekolah untuk diperiksa. Dan 

seterusnya dilaporkan kepada pengawas Bimbingan dan Konseling 

sekolah.  

9) Data-data informasi yang berasal dari berbagai sumber dan telah 

dihimpun dalam buku pribadi, map pribadi siswa hendaknya diperiksa 

oleh kepala sekolah, koordinator Bimbingan dan Konseling, wali kelas, 
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guru pembimbing dan guru bidang studi dalam mempelajari buku 

pribadi serta menemukan dan memecahkan berbagai kasus yang 

dihadapi oleh para siswa.  

Dengan terwujudnya mekanisme, pola kerja, atau prosedur kerja 

yang rapi, teratur, dan baik serta dilandasi oleh bentuk-bentuk kerjasama 

dengan personil sekolah dalam administrasi pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah, maka dapat dihindari kecenderungan terjadinya 

penyimpangan dalam program pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah. 

Dengan diadministrasikannya seluruh kegiatan, personalia, fasilitas, 

keuangan, pengawasan, pembinaan dan pengembangan Bimbingan dan 

Konseling secara jelas dan cermat, maka program Bimbingan dan 

Konseling tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara penuh.
64

 

c. Pola Penanganan Peserta Didik 

Pembinaan peserta didik dilaksanakan oleh seluruh unsur pendidik 

yaitu personil sekolah, orang tua, masyarakat dan aparat pemerintah, 

dengan pola penanganan terpadu. 

Contoh kasus; Seorang peserta didik yang bermasalah, misalnya 

terlibat tawuran, dapat ditangani oleh guru atau petugas lain, guru piket, 

wali kelas, bahkan langsung oleh kepala sekolah. Tindakan tersebut 

diinformasikan kepada wali kelas peserta didik yang bersangkutan. Wali 
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kelas memberikan bantuan berupa nasehat agar tidak tawuran di sekolah, 

menjelaskan bahaya tawuran bagi peserta didik dan sekolah. Apabila 

belum selesai masalahnya, wali kelas merekomendasikan kepada guru 

pembimbing. 

Guru pembimbing bertugas membantu menangani masalah tawuran 

peserta didik tersebut dengan meneliti latar belakang tindakan tawuran 

peserta didik melalui serangkaian wawancara dan pencarian informasi dari 

sejumlah sumber data.
65

 

d. Pemanfaatan Fasilitas Pendukung Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

Fasilitas yang diharapkan tersedia di sekolah meliputi ruangan 

tempat bimbingan yang khusus dan teratur, dan perlengkapan lain yang 

memungkinkan tercapainya  proses layanan Bimbingan dan Konseling 

yang bermutu. Ruangan itu hendaknya sedemikian rupa sehingga disatu 

segi para siswa yang berkunjung ke ruangan tersebut merasa senang, dan 

dari segi lain ruang tersebut dapat dilaksanakan layanan dan kegiatan 

bimbingan lainnya sesuai dengan asas-asas dan kode etik Bimbingan dan 

Konseling. 

1) Ciri-ciri dari ruang konselor atau guru pembimbing diantaranya adalah 

sebagai berikut : 
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a) Ruang konseling itu harus menyenangkan dan nyaman dalam arti 

tidak memberikan kesan yang sama dengan situasi kelas, kantor 

atau pengadilan. 

b) Ruang ditata sedapat mungkin bersifat artistik, sederhana, selalu 

dalam keadaan bersih dan rapi. 

c) Ruang hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga siswa dan 

konselor atau guru pembimbing dalam keadaan rileks, tenang dan 

damai selama proses konseling berlangsung. 

d) Ruang hendaknya mendapat penerangan atau sinar yang cukup, dan 

ventilasi yang cukup memadai. 

e) Ruang hendaknya tidak terganggu oleh suasana keributan di luar 

ruangan. 

f) Dinding ruangan dan hiasan di dalamnya dihiasi dengan warna 

yang lembut, dan sederhana tetapi tetap menarik.
66

 

2) Bagan ruang Bimbingan dan Konseling 

Untuk mendapatkan gambaran yang cukup memadai tentang ruangan 

Bimbingan dan konseling, di bawah ini diketengahkan bagan ruangan 

Bimbingan dan konseling yang dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 

kepala sekolah dan koordinator guru pembimbing dalam pengadaan 

ruang Bimbingan dan konseling. 
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Berikut bagan Ruang Bimbingan dan konseling yang minimal dan 

ideal:
67

 

 

3) Lokasi ruang Bimbingan dan Konseling 

Dalam menentukan lokasi dalam menentukan Bimbingan dan 

Konseling beberapa kemungkinan yang bisa dipakai sebagai acuan, 

bahwa lokasi ruang Bimbingan dan Konseling itu memungkinkan 

dalam: 
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a) Para siswa, guru, orang tua dan pengunjung lainnya mudah untuk 

memasuki atau menemui ruang Bimbingan dan Konseling. 

b) Harus dekat dengan kantor personil sekolah lainnya, seperti: ruang 

guru, ruang kesehatan, perpustakaan, ruang kepala sekolah dan 

sebagainya. 

c) Jauh dari kebisingan, misalnya jauh dari ruang latihan kesenian, 

garasi, lapangan olahraga, mesin-mesin dan sebagainya. 

d) Ruang Bimbingan dan Konseling harus nyaman, tenang dan 

memberikan kesejukan kepada siswa atau klien. 

Kondisi-kondisi di atas bisa dipenuhi dalam rangka memberikan 

layanan Bimbingan dan Konseling yang efektif dan efisien.
68

 

4) Sarana yang diperlukan untuk menunjang pelayanan Bimbingan dan 

Konseling sebagai berikut: 

a) Alat pengumpul data tes dan non-tes. 

b) Alat penyimpan data (kartu, buku pribadi, dan map), khususnya 

dalam bentuk himpunan data. 

c) Kelengkapan penunjang teknik, seperti data informasi, paket 

bimbingan, dan alat Bantu bimbingan. 

d) Perlengkapan administrasi, seperti alat tulis menulis, format 

rencana satuan layanan dan kegiatan pendukung serta blanko 
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laporan kegiatan, blanko surat, kartu konsultasi, kartu kasus, blanko 

konferensi kasus, dan agenda surat. 

Dana diperlukan untuk penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, dan juga untuk keperluan lain, seperti perlengkapan 

administrasi, kunjungan rumah, penyusunan laporan kegiatan. Dalam 

hal ini perlu diingatkan bahwa kekurangan dana tidak selayaknya 

mengendurkan semangat para pelaksana untuk menyelenggarakan 

tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya.
69

 

e. Pengarahan, Supervisi, dan Penilaian Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

1) Pengarahan 

Pengarahan merupakan salah satu aspek penting dalam pelaksanaan 

program Bimbingan dan Konseling. Hatch dan Steffre mengemukakan 

pengarahan sebagai suatu fase administratif yang mencakup koordinasi, 

kontrol, dan stimulasi terhadap yang lain. 

Dalam pengarahan kegiatan bimbingan, koordinasi sebagai pemimpin 

lembaga atau unit bimbingan hendaknya memiliki sifat kepemimipinan 

yang baik yang dapat memungkinkan terciptanya suatu komunikasi 

yang baik dengan seluruh staf yang ada. Personil-personil yang terlibat 

di dalam program, hendaknya benar-benar memiliki tanggungjawab, 

baik tanggungjawab terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya 
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maupun tanggungjawab terhadap yang lain, serta memiliki moral yang 

stabil. 

Pengarahan dalam program bimbingan itu penting: untuk menciptakan 

suatu koordinasi dan komunikasi dengan seluruh staf bimbingan yang 

ada, untuk mendorong staf bimbingan dalam melaksanakan tugas-

tugasnya dan memungkinkan kelancaran dan efektifitas pelaksanaan 

program yang telah direncanakan.
70

 

2) Supervisi Kegiatan Bimbingan 

Kontrol atau pengawasan dalam administrasi berarti kegiatan 

mengukur tingkat efektifitas  personil dan tingkat efisiensi penggunaan 

metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan. Pengawasan 

perlu dilakukan agar kegiatan atau pekerjaan tersebut berlangsung 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan pengawasan 

dapat berbentuk pemeriksaan, pengecekan, serta usaha pencegahan 

terhadap kesalahan yang mungkin terjadi, sehingga bila terjadi 

penyelewengan atau penyimpangan dapat ditempuh usaha-usaha 

perbaikan.
71
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Adapun manfaat supervisi dalam program bimbingan adalah: 

a) Mengontrol kegiatan-kegiatan dari para personil bimbingan yaitu 

bagaimana pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mereka masing-

masing. 

b) Mengontrol adanya kemungkinan hambatan-hambatan yang 

ditemui oleh para personil bimbingan dalam melaksanakan 

tugasnya masing-masing. 

c) Memungkinkan dicarinya jalan keluar terhadap hambatan-

hambatan dan permasalahan-permasalahan yang ditemui. 

d) Memungkinkan terlaksananya program bimbingan secara lancar ke 

arah pencapaian tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan.
72

 

3) Penilaian Program Layanan Bimbingan 

Penilaian merupakan langkah penting dalam manajemen program 

bimbingan. Tanpa penilaian tidak mungkin kita dapat mengetahui dan 

mengidentifikasi keberhasilan pelaksanaan program bimbingan yang 

telah di rencanakan. Penilaian program bimbingan merupakan usaha 

untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program itu mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Kriteria atau patokan yang dipakai untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan program layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah 

adalah mengacu pada terpenuhinya atau tidak terpenuhinya kebutuhan-
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kebutuhan peserta didik dan pihak-pihak yang terlibat baik langsung 

maupun tidak langsung berperan membantu peserta didik memperoleh 

perubahan perilaku dan pribadi ke arah yang lebih baik. 

Ada dua macam kegiatan penilaian program kegiatan bimbingan, yaitu 

penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dimaksudkan 

untuk mengetahui sampai sejauh mana keefektifan layanan bimbingan 

dilihat dari prosesnya, sedangkan penilaian hasil dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi keefektifan layanan bimbingan dilihat dari 

hasilnya. 

4. Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah mengatakan:
73

 

Evaluasi pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling merupakan 

suatu usaha untuk menilai efisiensi dan efektifitas pelayanan Bimbingan 

dan Konseling demi peningkatan mutu program Bimbingan dan 

Konseling. 

Evaluasi pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling ialah suatu 

usaha penelitian dengan cara mengumpulkan data secara sistematis, 

menarik kesimpulan atas dasar data yang diperoleh secara obyektif, 

mengadakan penafsiran dan merencanakan langkah-langkah perbaikan, 

pengembangan dan pengarahan staf. 

 

Jenis evaluasi pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling di 

sekolah mencakup empat komponen, yaitu: 
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a. Evaluasi Peserta Didik 

Pemahaman mengenai peserta didik perlu dilakukan sedini 

mungkin. Dengan pemahaman terhadap peserta didik ini dapat 

dipakai untuk mempertimbangkan hasil pelaksanaan program 

bimbingan bila dibandingkan dengan produk yang dicapai. Evaluasi 

jenis ini dimulai dari layanan pengumpulan data pada saat peserta 

didik diterima di sekolah bersangkutan.
74

 

b. Evaluasi Program 

Evaluasi program ini dilakukan demi untuk peningkatan mutu 

program Bimbingan dan Konseling di sekolah. Penyusunan program 

Bimbingan dan Konseling di sekolah dibagi menjadi beberapa 

kegiatan layanan, yaitu:
75

 

1) Layanan kepada peserta didik 

2) Layanan kepada guru 

3) Layanan kepada kepala sekolah 

4) Layanan kepada orang tua siswa/masyarakat 

c. Evaluasi Proses 

Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam program 

Bimbingan dan Konseling di sekolah, dituntut proses pelaksanaan 

program Bimbingan yang mengarah kepada tujuan yang diharapkan. 
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Di dalam pelaksanaan program Bimbingan di sekolah banyak factor 

yang terlebih yang perlu dievaluasi, yaitu:
76

 

1) Organisasi dan administrasi program Bimbingan dan Konseling 

2) Petugas pelaksana atau personel 

3) Fasilitas dan perlengkapan 

d. Evaluasi Hasil 

Diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang diperoleh 

seseorang yang berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan Bimbingan 

dan melalui peninjauan terhadap kegiatan itu sendiri dalam berbagai 

aspeknya. Peninjauan evaluatif ini memusatkan perhatian pada efek-

efek yang dihasilkan sesuai dengan tujuan-tujuan Bimbingan yang 

dikenal dengan nama evaluasi produk atau evaluasi hasil. Jadi, 

untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan dari pelaksanaan 

program Bimbingan di sekolah dapat dilihat dari hasil yang 

diperoleh dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di sekolah. 

Sedangkan untuk mendapatkan gambaran tentang hasil dari 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah, maka 

harus dilihat dalam diri siswa yang memperoleh layanan Bimbingan 

itu sendiri.
77
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B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam setiap perbuatan manusia tidak lepas dari adanya penilaian dan 

pengukuran, demikian pula dengan proses belajar. Dengan mengetahui hasil 

belajar siswa, maka kita dapat mengetahui kedudukan siswa dalam kelas, 

termasuk kategori pintar, sedang atau kurang. 

Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata dan 

memiliki arti yang berbeda. Oleh sebab itu, untuk lebih mengetahui arti hasil 

belajar sebaiknya terlebih dahulu mengetahui arti dari hasil dan belajar itu 

sendiri. 

Perlu kita mengetahui bahwa hasil menurut kamus umum bahasa 

Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan 

sebagainya) oleh sesuatu (misalnya pikiran, pendapatan, perolehan, berbuah, 

akibat, kesudahan) di pertandingan, ujian dan lain-lain.
78

 Sedangkan makna 

hasil sendiri adalah perolehan atau tercapainya suatu maksud atau tujuan. 

Sedangkan belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari 

persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan 

kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap.
79

 Berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan, Hilgard dan Brower 
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mendefinisikan belajar sebagai perubahan perbuatan melalui aktivitas, praktek 

dan pengalaman.
80

 

Menurut Sardiman (1996) dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan 

Motivasi Belajar Mengajar: 

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain-lain.
81

 

 

Sedangkan menurut Slameto: 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan.
82

 

 

Maka, belajar merupakan proses daripada perkembangan hidup 

manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif 

individu sehingga tingkah lakunya berkembang.
83

 Jadi hasil belajar adalah 

hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan belajar mengajar (KBM). Hasil belajar 

dapat juga dipandang sebagai ukuran seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 

tercapai. Menurut Suhartadi: 

”Hasil belajar identik dengan perolehan hasil belajar yang mengacu 

pada penguasaan siswa atau tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan”
84
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Dari definisi diatas penulis simpulkan bahwa yang dimaksud hasil 

belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan yang dimaksud 

dalam hal ini adalah, mengetahui materi pelajaran, memahami materi pelajaran 

serta mengaplikasikannya di luar sekolah. 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar Siswa 

Hasil peristiwa belajar dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan 

atau pembentukan tingkah laku seseorang, yaitu: 

a. Kebiasaan 

Cara bertindak yang dimiliki seseorang dan diperoleh melalui 

belajar. Cara tersebut bersifat tetap dan otomatis selama hubungan antara 

individu yang bersangkutan dengan obyek tindakannya itu konstan. 

Kebiasaan pada umumnya dilakukan tanpa perlu disadari sepenuhnya. 

b. Keterampilan 

Perbuatan atau tingkah laku yang tampak sebagai akibat kegiatan 

otot dan digerakkan serta dikoordinasikan oleh sistem syaraf. Keterampilan 

dilakukan secara sadar dan penuh perhatian, tidak seragam serta 

memerlukan latihan yang berkesinambungan. 

c. Akumulasi Persepsi 

Dengan belajar seseorang dapat memperoleh persepsi. 
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Dalam sistem pendidikan nasional, klasifikasi hasil belajar didasarkan 

pada teori Benyamin Bloom yang membaginya menjadi 3 ranah, yaitu:
85

 

a. Jenis Hasil Belajar dalam Ranah Kognitif 

1) Mengetahui (Hafalan) 

Kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali sesuatu obyek, 

ide prosedur, prinsip atau teori yang sudah dipelajari (pengetahuan) 

atau menghafal pelajaran yang telah diajarkan. 

2) Pemahaman (Comprehension) 

Merupakan hasil belajar yang setingkat diatas mengetahui yaitu 

kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep untuk dapat 

memahami perlu terlebih dahulu mengetahui dan mengenal. 

Pemahaman juga berarti kemampuan menjelaskan atau mendefinisikan 

pelajaran yang telah dipelajari. 

3) Penerapan (Aplikasi) 

Kemampuan siswa di dalam memberikan contoh serta menggunakan 

atau menerapkan dengan cepat apa yang telah di dapat dari materi 

pelajaran yang telah dipelajari atau menerapkan konsep ide dan rumus. 

4) Menganalisa (Analisis) 

a) Kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur mengenai membedakan 

yang benar dan salah. 
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b) Kemampuan dalam memahami hubungan antara unsur-unsur bahan 

pengajaran. 

c) Kemampuan dalam mengenal rangkaian dan susunan yang 

sistematis (prinsip-prinsip organisasi) yang mendukung ajaran. 

5) Sintesis 

Penempatan bersama unsur-unsur dan bagian-bagian sehingga 

terbentuk suatu keseluruhan,
86

 yaitu: 

a) Kemampuan menceritakan kembali baik secara lisan atau tulisan. 

b) Kemampuan untuk menyusun rencana kerja. 

c) Kemampuan untuk merumuskan hukum-hukum untuk 

memecahkan masalah-masalah yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. 

6) Evaluasi 

Kemampuan untuk menilai, menimbang dan melakukan pilihan yang 

tepat atau mengambil keputusan. 

b. Jenis Hasil Belajar dalam Ranah Afektif 

Hasil belajar dalam ranah kognitif telah diperkembangkan lebih 

dahulu karena dipandang akan saling berguna diantara ketiga bidang. Di 

bidang afektif segera dimulai akan tetapi berlangsung lebih lambat.
87

 Jenis 

hasil belajar dalam ranah afektif terdiri dari 5 tingkatan, yakni: 
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1) Menerima (Receiving) 

Kepekaan dalam menerima rangsangan dari luar yang dating pada 

siswa baik dalam bentuk masalah, situasi maupun gejala. 

2) Merespon 

Kepekaan dalam merespon atau memberi jawaban terhadap apa yang 

telah terjadi setelah menerima atau mempelajari materi pelajaran. 

Respon tersebut meliputi kemampuan menjawab pertanyaan dan 

keikutsertaan dalam menyumbang pemikiran. 

3) Menilai (Valuing) 

Kemampuan siswa dalam menilai gejala atau kegiatan dan norma yang 

berlaku dalam tingkah laku sehari-hari secara konsisten. 

4) Mengorganisasi 

Kemampuan siswa dalam mengorganisasi nilai yang mencakup 

konseptualisasi, menata suatu system nilai (mampu menimbang 

berbagai nilai keuntungan dan manfaat) bagi diri mereka, sehingga 

dapat membangun sistem nilai pribadi mereka. 

5) Karakterisasi 

Kemampuan siswa untuk melembagakan atau meniadakan dan 

menjelaskan dalam pribadi dan perilaku sehari-hari dalam hal ini, siswa 
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diminta menunjukkan kemampuannya dalam menjelaskan, memberi 

batasan dan mempertimbangkan nilai yang direspon.
88

 

c. Jenis Hasil Belajar dalam Ranah Psikomotorik 

Jenis hasil belajar dalam ranah psikomotorik disini berhubungan 

dengan keterampilan (skill) motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang 

memerlukan koordinasi syaraf dan koordinasi badan,
89

 meliputi: 

1) Gerakan Reflek 

Keterampilan pada gerakan yang tidak sadar. 

2) Kemampuan Bicara 

Kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi secara lisan. Disini 

siswa harus mampu menunjukkan kemahiran memilih dan menjawab 

kalimat dalam berkomunikasi. 

3) Gerakan Tubuh 

Merupakan kemampuan gerakan tubuh yang menekankan kepada 

kecepatan, kekuatan dan ketepatan. 

Dalam proses pembelajaran, ke 3 ranah tersebut harus diperhatikan. 

Memang selama ini hasil belajar kognitif lebih dominan dibandingkan dengan 

hasil belajar afektif dan psikomotorik. Karena hasil belajar afektif dan 

psikomotorik sifatnya lebih luas dan lebih sulit dipantau sebab hasil belajar ini 

ada yang tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung dan ada yang 

                                                 
88

 Dimiyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 205-206. 
89

 Inov K. Davles, Penterjemah Sudarsono S. et al., Pengelolaan Belajar, (Jakarta: PAU UT 

& CV. Rajawali, 1986), 97. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



76 

 

baru tampak setelah proses pembelajaran dalam praktek kehidupannya baik di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Pada dasarnya keberhasilan belajar siswa atau dengan kata lain hasil 

belajar yang dicapai seseorang itu merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam (intern) maupun dari luar 

(ekstern). Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

penting sekali dalam rangka membantu peserta didik untuk mencapai prestasi 

dalam belajar. 

a. Faktor Internal 

Yaitu faktor yang terdapat dalam individu itu sendiri. Dalam 

membicarakan faktor internal akan di bahas menjadi tiga faktor, yaitu:
90

 

1) Faktor Jasmaniah 

a) Kesehatan 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang semangat, 

mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun 

ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat 

inderanya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan 

baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin 

dengan cara olah raga, makan, tidur dan istirahat yang cukup 
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b) Cacat tubuh 

Cacat tubuh akan mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat, 

belajarnya akan terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaklah ia belajar 

pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat Bantu agar 

dapat menghindari mengurangi kecacatannya itu. 

2) Faktor Psikologis 

Yang tergolong faktor psikologis dalam mempengaruhi belajar 

adalah:
91

 

a) Intelegensi 

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam 

situasi yang sama siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 

intelegensi rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai 

tingkat intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. 

Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang 

kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya. 

b) Perhatian 

Untuk dapat menjamin belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 

bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan timbul 

kebosanan, sehingga ia tidak suka dengan belajar. Agar siswa dapat 
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belajar dengan baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik 

perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuatu dengan 

hobi dan bakatnya. 

c) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa bagian. Minat besar pengaruhnya terhadap 

belajar, karena bila bahan yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 

siswa, maka dampaknya siswa tersebut tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya karena tidak ada motivasi dari dirinya. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan 

disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. 

d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah ia belajar atau 

berlatih. Bakat juga mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran 

yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya 

lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih 

giat lagi dalam belajarnya. 

e) Motivasi 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik. Motivasi dapat 

ditanamkan pada diri siswa dengan cara memberikan latihan-
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latihan atau kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 

f) Kematangan 

Kematangan adalah suatu fase dalam pertumbuhan seseorang 

dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak dapat 

melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan 

latihan-latihan dan pelajaran. Belajar akan lebih berhasil jika anak 

sudah siap atau matang. Jadi kemajuan baru untuk memiliki 

kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 

g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon, kesiapan perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran, karena jika siswa belajar 

dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 

baik. 

3) Faktor kelelahan 

Kelelahan dibagi menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi 

karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga 

darah kurang lancar pada bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani 

dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat 
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dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Hal ini akan 

mempengaruhi belajar. 

Kelelahan jasmani dan rohani dapat dihilangkan dengan cara tidur, 

istirahat, mengusahakan variasi dalam belajar, menggunakan obat-

obatan yang bersifat melancarkan darah, rekreasi dan ibadah yang 

teratur, oleh raga secara teratur, mengimbangi makan dengan makanan 

yang memenuhi syarat-syarat kesehatan dan lain-lain.
92

 

b. Faktor Eksternal 

Yaitu faktor yang terdapat diluar individu. faktor ini dibagi 

menjadi 3 yaitu: 

1) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 

a) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua dalam mendidik anak sangat besar pengaruhnya 

terhadap prestasi anak tersebut. Orang tua yang kurang atau tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak 

acuh terhadap belajar atau tidak, tidak memperhatikan kepentingan-

kepentingan anak dalam belajar, dll. Semua hal tersebut dapat 

menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. 
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b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang penting adalah orang tua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau 

anggota keluarga yang lain pun mempengaruhi belajar anak. Demi 

kelancaran belajar dan keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi 

yang baik di dalam keluarga tersebut. Hubungan yang baik adalah 

hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang disertai dengan 

bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan 

belajar anak. 

c) Suasana rumah 

Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan semrawut tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Agar anak belajar 

dengan baik maka perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan 

tentram, sehingga anak betah tinggal di rumah dan anak juga dapat 

belajar dengan baik. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 

Anak dalam belajarnya, misalnya fasilitas belajar seperti meja, 

penerangan, alat-alat tulis, buku dan sebagainya akan terpenuhi jika 

keluarga mempunyai cukup uang. Jika akan hidup dalam keluarga 

yang kurang mampu, dan kebutuhan belajar anak kurang terpenuhi 

akibatnya akan mengganggu belajar anak. 
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e) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar, maka perlu ditanamkan 

dalam diri anak kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong 

semangat anak untuk belajar. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup: 

a) Metode mengajar 

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi 

belajar siswa yang tidak baik. Misalnya guru kurang persiapan dan 

kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut 

menyajikannya tidak jelas, akibatnya siswa kurang senang terhadap 

pelajaran dan siswa jadi malas untuk belajar. 

b) Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik 

terhadap belajar. Kurikulum yang kurang baik adalah yang terlalu 

padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat dan 

minat siswa, dan sebagainya. 

c) Relasi guru dengan siswa 

Proses pembelajaran terjadi antara guru dengan siswa. Proses 

tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam siswa itu 
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sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya 

dengan gurunya, guru yang kurang berinteraksi dengan siswa 

secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar tersebut kurang 

lancar, juga siswa merasa jauh dari guru. Sehingga akan timbul rasa 

segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam belajar, sebaliknya 

jika relasi antara guru dan siswa terjalin dengan baik, maka siswa 

akan merasa akrab dan senang pada mata pelajaran tersebut, dan 

siswa akan berusaha mempelajari sebaik-baiknya. 

d) Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah 

mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan 

tata tertib, kedisiplinan pegawai, dan lain-lain. Seluruh staf sekolah 

yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat 

siswa menjadi disiplin juga, selain itu juga memberi pengaruh yang 

positif terhadap belajarnya. 

e) Relasi siswa dengan siswi 

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu agar dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa. 

f) Alat pelajaran  

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat dapat memperlancar 

penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika 
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siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka 

belajarnya akan menjadi lebih baik, giat dan lebih maju. Hal ini 

sesuai dengan pendapat M. Ngalim Purwanto dalam bukunya 

tentang Psikologi Pendidikan (2000), yaitu: 

“Sekolah yang cukup alat-alat dan peralatan yang diperlukan 

untuk belajar dan ditambah dengan cara mengajar yang baik 

dari guru, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu 

akan mempermudah dan mempercepat belajar anak”
93

 

 

g) Waktu sekolah 

Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 

sekolah, waktu itu pagi hari, siang atau sore hari. Sebaiknya siswa 

belajar pada pagi hari, karena pikiran masih segar, jasmani dalam 

kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisinya 

sudah lemah, misalnya siang hari akan mengalami kesulitan itu 

disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada 

kondisi badan yang lemah.
94

 

h) Tugas rumah 

Hendaknya seorang guru janganlah terlalu banyak memberikan 

tugas yang harus dikerjakan di rumah, akibatnya siswa tidak 

mempunyai waktu luang untuk mengerjakan hal-hal lain. 
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3) Faktor masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam 

masyarakat. Berikut ini penulis membahas tentang kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
95

 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Dalam mengikuti kegiatan masyarakat hendaknya siswa dapat 

membagi waktu dan jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika 

mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajarnya, misalnya 

belajar kelompok. 

b) Teman bergaul 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar 

siswa memilih teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan 

yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus 

cukup bijaksana. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh 

terhadap diri siswa, sebaliknya teman bergaul yang jelek akan 

memberi dampak yang negatif juga. 

c) Bentuk kehidupan masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 

kurang terpelajar akan memberi dampak jelek pada siswa. 
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Sebaliknya jika lingkungan masyarakat yang terpelajar maka akan 

mendorong semangat anak untuk belajar lebih giat lagi. Disamping 

lingkungan sosial masyarakat, lingkungan alami pun berpengaruh 

pada proses dan hasil belajar siswa. Di Indonesia, orang cenderung 

berpendapat bahwa belajar di pagi hari akan lebih baik hasilnya 

dari pada belajar di sore hari. 

4. Penilaian Hasil Belajar Siswa 

a. Pengertian Penilaian 

Sebelum seorang guru menilai prestasi belajar siswa dalam 

penguasaan suatu mata pelajaran yang dia punya, ia harus mengukur 

prestasi belajar siswa dalam penguasaan suatu mata pelajaran tersebut. 

Kegiatan pengukuran prestasi belajar siswa dari suatu mata pelajaran 

dilakukan antara lain melalui ulangan, ujian, tugas dan sebagainya.
96

 

Kegiatan pengukuran sifat suatu obyek adalah suatu kegiatan 

menentukan kuantitas sifat suatu obyek melalui aturan-aturan tertentu 

sehingga kuantitas yang diperoleh benar-benar mewakili sifat dari suatu 

obyek yang dimaksud. Kuantitas yang diperoleh dari suatu pengukuran 

sifat suatu obyek disebut dengan skor.
97

 

Agar skor-skor sifat suatu obyek (prestasi belajar siswa dari suatu 

mata pelajaran) dapat berarti bagi pihak-pihak terkait, khususnya bagi guru 

                                                 
96

 Ign. Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1995), 13. 
97

 Ibid., 14. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



87 

 

dan siswa, skor-skor tersebut perlu diberi arti atau makna. Skor-skor 

tersebut akan bermakna apabila diperbandingkan dengan suatu acuan yang 

relevan, yang sesuai dengan sifat suatu obyek, dalam hal ini adalah prestasi 

belajar siswa dalam penguasaan suatu mata pelajaran. Dari proses 

pengubahan skor-skor menjadi kualitas-kualitas seperti di atas, dapat 

dikatakan bahwa kegiatan penilaian sifat suatu obyek adalah suatu kegiatan 

membandingkan hasil pengukuran sifat suatu obyek dengan suatu acuan 

yang relevan sedemikian rupa sehingga diperoleh kualitas suatu obyek 

yang bersifat kuantitatif.
98

 

Jadi, definisi penilaian (assessment) menurut penulis adalah 

penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk 

memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau 

ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian 

menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang 

peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan 

naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). 

Ign. Masidjo dalam bukunya yang berjudul Penilaian Pencapaian 

Hasil Belajar Siswa di Sekolah (1995), mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan penilaian ialah: 
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“Kegiatan memperbandingkan hasil pengukuran (skor) sifat suatu 

obyek dengan acuan yang relevan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh suatu kualitas yang bersifat kuantitatif”
99

 

 

Secara khusus, dalam konteks pembelajaran di kelas, penilaian 

dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, 

mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses 

belajar mengajar, dan penentuan kenaikan kelas. Melalui penilaian dapat 

diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran 

dan keberhasilan belajar peserta didik, guru, serta proses pembelajaran itu 

sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat dibuat keputusan tentang 

pembelajaran, kesulitan peserta didik dan upaya bimbingan yang 

diperlukan serta keberadaan kurikulum itu sendiri. 

b. Tujuan Penilaian 

Penilaian memiliki tujuan yang sangat penting dalam pembelajaran, 

diantaranya untuk grading, seleksi, mengetahui tingkat penguasaan 

kompetensi, bimbingan, diagnosis, dan prediksi, yaitu:
100

 

1) Sebagai grading, penilaian ditujukan untuk menentukan atau 

membedakan kedudukan hasil kerja peserta didik dibandingkan dengan 

peserta didik lain. Penilaian ini akan menunjukkan kedudukan peserta 

didik dalam urutan dibandingkan dengan anak yang lain. Karena itu, 

fungsi penilaian untuk grading ini cenderung membandingkan anak 
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dengan anak yang lain sehingga lebih mengacu kepada penilaian acuan 

norma (norm-referenced assessment). 

2) Sebagai alat seleksi, penilaian ditujukan untuk memisahkan antara 

peserta didik yang masuk dalam kategori tertentu dan yang tidak. 

Peserta didik yang boleh masuk sekolah tertentu atau yang tidak boleh. 

Dalam hal ini, fungsi penilaian untuk menentukan seseorang dapat 

masuk atau tidak di sekolah tertentu. 

3) Untuk menggambarkan sejauh mana seorang peserta didik telah 

menguasai kompetensi. 

4) Sebagai bimbingan, penilaian bertujuan untuk mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik memahami 

dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk 

pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk 

penjurusan. 

5) Sebagai alat diagnosis, penilaian bertujuan menunjukkan kesulitan 

belajar yang dialami peserta didik dan kemungkinan prestasi yang bisa 

dikembangkan. Ini akan membantu guru menentukan apakah seseorang 

perlu remidiasi atau pengayaan. 

6) Sebagai alat prediksi, penilaian bertujuan untuk mendapatkan informasi 

yang dapat memprediksi bagaimana kinerja peserta didik pada jenjang 

pendidikan berikutnya atau dalam pekerjaan yang sesuai. Contoh dari 

penilaian ini adalah tes bakat scholastic atau tes potensi akademik. 
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Dari keenam tujuan penilaian tersebut, tujuan untuk melihat tingkat 

penguasaan kompetensi, bimbingan, dan diagnostik merupakan peranan 

utama dalam penilaian. 

Sesuai dengan tujuan tersebut, penilaian menuntut guru agar secara 

langsung atau tak langsung mampu melaksanakan penilaian dalam 

keseluruhan proses pembelajaran. Untuk menilai sejauh mana siswa telah 

menguasai beragam kompetensi, tentu saja berbagai jenis penilaian perlu 

diberikan sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai, seperti unjuk 

kerja/kinerja (performance), penugasan (proyek), hasil karya (produk), 

kumpulan hasil kerja siswa (portofolio), dan penilaian tertulis (paper and 

pencil test). Jadi, tujuan penilaian adalah memberikan masukan informasi 

secara komprehensif tentang hasil belajar peserta didik, baik dilihat ketika 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupun dilihat dari hasil akhirnya, 

dengan menggunakan berbagai cara penilaian sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan dapat dicapai peserta didik. 

c. Pendekatan Penilaian 

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan 

penilaian hasil belajar, yaitu 

1) Penilaian yang mengacu kepada norma (Penilaian Acuan Norma atau 

Norm-Referenced Assessment). 
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Suatu penilaian yang memperbandingkan hasil belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa lain dalam kelompoknya.
101

 Interpretasi hasil 

penilaian peserta didik dikaitkan dengan hasil penilaian seluruh peserta 

didik yang dinilai dengan alat penilaian yang sama. Jadi hasil seluruh 

peserta didik digunakan sebagai acuan. 

2) Penilaian yang mengacu kepada kriteria (Penilaian Acuan 

Kriteria/Patokan atau Criterion-Referenced Assessment). 

Suatu penilaian yang memperbandingkan prestasi belajar siswa 

dengan suatu patokan yang telah ditetapkan sebelumnya, suatu 

prestasi yang seharusnya dicapai oleh siswa yang dituntut oleh 

guru.
102

 Penilaian yang mengacu kepada kriteria atau patokan, 

interpretasi hasil penilaian bergantung pada apakah atau sejauh mana 

seorang peserta didik mencapai atau menguasai kriteria atau patokan 

yang telah ditentukan. Kriteria atau patokan itu dirumuskan dalam 

kompetensi atau hasil belajar dalam kurikulum berbasis kompetensi. 

Dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, pendekatan 

penilaian yang digunakan adalah penilaian yang mengacu kepada kriteria 

atau patokan. Dalam hal ini hasil belajar peserta didik ditentukan oleh 

kriteria yang telah ditetapkan untuk penguasaan suatu kompetensi. 

Meskipun demikian, kadang-kadang dapat digunakan penilaian acuan 
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norma, untuk maksud khusus tertentu sesuai dengan kegunaannya, seperti 

untuk memilih peserta didik masuk rombongan belajar yang mana, untuk 

mengelompokkan peserta didik dalam kegiatan belajar, dan untuk 

menyeleksi peserta didik yang mewakili sekolah dalam lomba antar-

sekolah. 

d. Ruang Lingkup Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasi ke dalam tiga ranah 

(domain), yaitu: (1) domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup 

kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika - matematika), (2) domain afektif 

(sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antar-pribadi dan 

kecerdasan intra-pribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional), dan (3) 

domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal).
103

 

Sejauh mana masing-masing domain tersebut memberi sumbangan 

terhadap sukses seseorang dalam pekerjaan dan kehidupan? Data hasil 

penelitian multi kecerdasan menunjukkan bahwa kecerdasan bahasa dan 

kecerdasan logika-matematika yang termasuk dalam domain kognitif 

memiliki kontribusi hanya sebesar 5%. Kecerdasan antar-pribadi dan 

kecerdasan intra-pribadi yang termasuk domain afektif memberikan 

kontribusi yang sangat besar yaitu 80%. Sedangkan kecerdasan kinestetik, 
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kecerdasan visual-spatial dan kecerdasan musikal yang termasuk dalam 

domain psikomotor memberikan sumbangannya sebesar 5% 

Namun, dalam praxis pendidikan di Indonesia yang tercermin 

dalam proses belajar-mengajar dan penilaian, yang amat dominan 

ditekankan justru domain kognitif. Domain ini terutama direfleksikan 

dalam 4 kelompok mata pelajaran, yaitu bahasa, matematika, sains, dan 

ilmu-ilmu sosial. Domain psikomotor yang terutama direfleksikan dalam 

mata-mata pelajaran pendidikan jasmani, keterampilan, dan kesenian 

cenderung disepelekan. Demikian pula, hal ini terjadi pada domain afektif 

yang terutama direfleksikan dalam mata-mata pelajaran agama dan 

kewarganegaraan. 

Agar penekanan dalam pengembangan ketiga domain ini 

disesuaikan dengan proporsi sumbangan masing-masing domain terhadap 

sukses dalam pekerjaan dan kehidupan, para guru perlu memahami 

pengertian dan tingkatan tiap domain serta bagaimana menerapkannya 

dalam proses belajar-mengajar dan penilaian. 

 

C. Efektifitas Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Setelah kita ketahui uraian panjang lebar tentang pelaksanaan program 

Bimbingan dan Konseling serta unsur-unsur yang dimilikinya dan pengertian hasil 

belajar serta usaha pencapaian penilaian hasil belajar, maka pembahasan dalam 
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bab ini merupakan rangkaian dari uraian yang telah penulis sajikan pada bab 

maupun sub-bab terdahulu yakni korelasi dari kedua variabel tersebut untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian ini. 

Berdasarkan SK Mendikbud no.025/D/1995, Bimbingan dan Konseling 

disebutkan sebagai: 

“Pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun 

kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan 

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir, melalui 

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan pada norma-

norma yang berlaku” 

 

Jadi, tujuan umum dari Bimbingan dan Konseling yaitu membantu peserta 

didik atau siswa dalam  memahami diri dan lingkungan,  mengarahkan diri, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan  mengembangkan  potensi dan 

kemandirian diri secara optimal pada setiap tahap perkembangannya. 

Program bimbingan dan konseling yang baik adalah suatu bentuk program 

bimbingan dan konseling apabila dilaksanakan di sekolah memiliki efisiensi dan 

efektifitas yang optimal. Dengan kata lain efektif apabila sesuai dengan fungsi, 

tujuan, asas-asas, prinsip-prinsip dan pola umum bimbingan dan konseling itu 

sendiri. Frank W. Miller dalam bukunya berjudul Guidance, Principle and Service 

(1961), mengemukakan sebagai berikut:
104

 

1. Program bimbingan itu hendaknya dikembangkan secara berangsur atau tahap 

demi tahap dengan melibatkan semua unsur sekolah dalam perencanaannya. 
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2. Program bimbingan itu harus memiliki tujuan yang ideal dan realitas dalam 

perencanaannya. 

3. Program bimbingan itu hendaknya mencerminkan komunikasi yang continue 

antar semua unsur sekolah. 

4. Program bimbingan itu hendaknya menyediakan atau memiliki fasilitas yang 

diperlukan. 

5. Program bimbingan itu hendaknya memberikan layanan kepada semua siswa. 

6. Program bimbingan itu hendaknya menunjukkan peranan yang penting dalam 

menghubungkan dan mengintegrasikan sekolah dan masyarakat. 

7. Program bimbingan itu hendaknya memberikan kesempatan untuk 

melaksanakan penilaian terhadap diri sendiri. 

8. Program bimbingan itu hendaknya menjamin keseimbangan layanan 

bimbingan dalam hal: 

a. Layanan kelompok dan individu. 

b. Layanan yang diberikan oleh berbagai jenis petugas bimbingan. 

c. Studi perorangan dan konseling perorangan. 

d. Penggunaan alat pengukur atau teknik pengumpulan data yang obyektif 

maupun subyektif. 

e. Pemberian jenis-jenis bimbingan. 

f. Pemberian bimbingan secara umum dan penyaluran secara khusus. 

g. Pemberian bimbingan dengan berbagai program. 
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h. Penggunaan sumber-sumber di dalam maupun di luar sekolah 

bersangkutan. 

i. Kebutuhan individual dan kebutuhan masyarakat. 

j. Kesempatan untuk berfikir, merasakan dan berbuat. 

Sebagaimana diuraikan di atas, pelaksanaan program Bimbingan dan 

Konseling sebagai perencanaan kegiatan bimbingan suatu lembaga pendidikan 

(sekolah) berusaha mempersiapkan dan menyusun suatu keputusan berupa 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan 

yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu dalam sistem pendidikan. Karena 

pelaksanaan program dalam suatu tujuan pendidikan merupakan kebijakan 

institusi atau lembaga pendidikan yang mengelola program tersebut, sehingga 

dalam menentukan tujuan institusinya tidak terlepas dari cita-cita suatu tujuan 

pendidikan nasional. 

Ahmad Syarif dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Kurikulum 

Sekolah dan Madrasah (1995) mengatakan bahwa: 

Dalam menentukan tujuan pendidikan di tingkat institusi tidak terlepas 

pertimbangannya dari tujuan nasional. Sebab sistem pendidikan kita 

bersifat nasional sehingga seluruh aspek pendidikan harus sesuai dengan 

kepentingan nasional.
105

 

 

Efektifitas dari pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling disini 

berkaitan untuk mengetahui informasi mengenai keberhasilan dan kesuksesan 

proses belajar siswa. Dalam hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh terlibatnya 
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pihak konselor dalam memberikan pesan serta bimbingan terhadap siswa yang 

harus memiliki kepekaan dalam memantau gejala-gejala apa yang ada di tengah-

tengah siswa yang pada proses selanjutnya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Jika hasil disini dijadikan sebagai tujuan akhir dari program, maka hasil 

disini akan berfungsi sebagai evaluasi atau penilaian suatu usaha yang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan. Evaluasi itu selanjutnya bisa berguna bagi pelaksana 

program yaitu konselor, guru dan murid. Pelaksana mengambil fungsi dari tujuan 

itu untuk pengukuran terhadap semua yang telah dilakukan baik berhubungan 

dengan hal manajemen suatu program ataupun dalam hal pelaksanaan kurikulum 

yang dipakai. Konselor memberikan layanan yang membantu siswa dalam 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya baik itu masalah pribadi, masalah 

karir, masalah sosial dan masalah belajar Guru bisa mengukur nilai ketepatan 

metode yang dipakai dalam proses belajar mengajar terhadap anak didiknya, dan 

anak didik dapat mengukur tingkat kesungguhannya selama yang telah dilakukan. 

Dari fungsi pengukuran itulah akan muncul motivasi membenahi dan 

memperbaiki sekaligus meningkatkan mutu pendidikan. 

Jadi, jika kita lihat dalam variable hasil belajar, maka motivasi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat hasil belajar anak. Motivasi belajar 

merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas ialah 

dalam hal semangat belajar siswa dan juga guru serta pelaksana program 

Bimbingan dan Konseling untuk membenahi, mempertahankan serta 

meningkatkan hasil yang telah dicapainya. 
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